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Abstrak

Infeksi Fasciola gigantica telah dibuktikan terjadi pada kerbau rawa di Kabupaten Hulu Sungai Utara. Wilayah
peternakan kerbau rawa dengan Desa Sungai Papuyu dan Desa Kalumpang Dalam dihubungkan oleh perairan
rawa dan tidak terdapat barrier. Kondisi tersebut memungkinkan keong hospes perantara F. gigantica di daerah
peternakan dapat menyebar ke daerah pemukiman walaupun jaraknya yang cukup jauh sehingga menimbulkan
risiko penularan pada manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengonfirmasi keberadaan serkaria F.
gigantica serta keong hospes perantaranya di dua desa. Penelitian merupakan studi observasional dengan
desain potong lintang yang dilaksanakan bulan Agustus-Desember tahun 2014. Sampling keong dilakukan di
Desa Sungai Papuyu dan Desa Kalumpang Dalam dengan metode hand collecting. Metode untuk menemukan
serkaria pada keong dilakukan dengan teknik crushing. Uji PCR serkaria dilakukan di Laboratorium Biologi
Molekuler FMIPA ULM Banjarbaru. Sampling di kedua desa menghasilkan enam genus keong yaitu Pomacea,
Bellamya, Indoplanorbis, Lymnaea, Gyraulus dan Melanoides. Terdapat tiga jenis serkaria pada keong yaitu
: Echinostome cercariae, Brevifurcate-pharyngeate cercariae dan Sulcatomicrocercous cercariae. Hasil PCR
menunjukkan sampel positif F. gigantica dalam bentuk Echinostome cercariae terdapat pada keong Lymnaea
dan Indoplanorbis. Kesimpulan penelitian ini telah terkonfirmasi adanya serkaria cacing F. gigantica di sekitar
pemukiman penduduk, keong Lymnaea dan Indoplanorbis merupakan hospes perantara pertamanya.

Kata kunci: Fasciola gigantica, serkaria, keong air tawar

Abstract

Fasciola gigantica infection occurs in swamp area of Hulu Sungai Utara District. The livestock area is linked
to the villages of Sungai Papuyu and Kalumpang Dalam by swamp with no barrier. Such condition allows the
snail as intermediate host of F. gigantica in livestock areas spread to residential areas and, raises transmission
risk to humans. This study aimed to confirm presence F. gigantica in the cercariae form and snails in the
settlement villages. An observational study of cross-sectional design conducted in August-December 2014.
Snail sampling conducted at Sungai Papuyu and Kalumpang Dalam village using hand collection method.
Crushing technique performed to find cercariae in snail. Cercariae confirmed by PCR to ensure they are F.
gigantica in Laboratory of Molecular Biology, ULM Banjarbaru. Results in both villages showed 6 genera
of snail, namely Pomacea, Bellamyad , Indoplanorbis, Lymnaea, Gyraulus and Melanoides. There are 3 types
of cercariae namely Echinostome cercariae, Brevifurcate — pharyngeate cercariae and Sulcatomicrocercous
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cercariae. PCR shows positive samples of F. gigantica in the Echinostome cercariae form in Lymnaea and
Indoplanorbis. This confirms the presence of F. gigantica cercariae around the settlements area and Lymnaea

and Indoplanorbis snail are the first intermediate hosts.

Keywords: Fasciola gigantica, cercariae, freshwater snail

PENDAHULUAN

Sebagian besar wilayah perdesaan di Kabupaten
Hulu Sungai Utara (HSU) berada pada ekosistem rawa
yang tergenang air hampir sepanjang tahun, hanya
pada saat kemarau panjang saja wilayah ini mengalami
kekeringan. Ekosistem rawa yang tergenang hampir
sepanjang tahun merupakan tempat yang sangat baik
untuk perkembangan populasi keong air tawar (Byers ef
al., 2013). Keong diketahui berpotensi sebagai hospes
perantara pertama dari cacing trematoda (Hanington ef
al.,2012; McDermott et al., 2014).

Jenis cacing trematoda yang ditemukan di daerah
perairan rawa Kabupaten HSU adalah Fasciolopsis buski
dan F gigantica (Annida, 2013; Suhardono;Kosasih,
2000). Infeksi £ buski ditemukan pada manusia yang
tinggal di pemukiman sekitar perairan rawa (Annida
& Paisal, 2014) sedangkan infeksi F gigantica hanya
terjadi pada kerbau rawa di daerah peternakan yang
jauh dari pemukiman penduduk (Suhardono et al.,
1999; Natalia et al., 2006). Secara geografis wilayah
peternakan kerbau tempat ditemukannya infeksi F
gigantica dengan wilayah pemukiman penduduk desa
merupakan kesatuan yang terhubung oleh perairan
rawa. Walaupun berjarak cukup jauh, di antara kedua
wilayah tersebut tidak terdapat barier sehingga sangat
memungkinkan terjadinya mobilitas hewan (termasuk
keong) antar wilayah tanpa mengalami hambatan.

Keong air tawar merupakan hewan yang
populasinya dapat berkembang secara masif dan
dapat berpindah dari satu wilayah ke wilayah yang
lain dengan cepat melalui media perairan (Attwood &
Upatham, 2013; Grabner et al., 2014). Jenis keong yang
mengandung serkaria F gigantica di daerah endemis
kemungkinan dapat dengan mudah menyebar ke daerah
pemukiman manusia. Umumnya F. gigantica hanya
menginfeksi hewan, terutama ruminansia (Suon et al.,
2006; Anuracpreeda et al., 2016). Sampai saat ini belum
pernah dilaporkan adanya penduduk di sekitar perairan
rawa yang terinfeksi cacing ini. Namun beberapa studi
yang dilakukan di negara lain melaporkan adanya kasus
infeksi F. gigantica pada manusia (Chen et al., 2013; Le
etal.,2007) sehingga tidak menutup kemungkinan kasus
ini juga dapat terjadi di daerah rawa di Kabupaten HSU.
Penduduk desa membuat tempat tinggal berupa rumah
panggung di atas perairan rawa sehingga hampir seluruh
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aktivitas manusia dilakukan pada lahan rawa tersebut.
Aktifitas yang dapat menimbulkan risiko penularan
cacing yang umum dilakukan penduduk diantaranya
adalah buang air besar di rawa, memakan tanaman
air secara mentah dan menggunakan air rawa untuk
keperluan sehari-hari (Annida, 2013). Kondisi tersebut
dikhawatirkan akan menimbulkan potensi terjadinya
penularan baru cacing F. gigantica pada manusia di
daerah pemukiman.

Pencegahan penularan penyakit zoonosis perlu
dilakukan secara dini sebelum terjadi pada manusia,
salah satunya adalah dengan mengetahui keberadaan
agen penyakit serta inang perantara yang dapat
menularkannya. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengonfirmasi keberadaan cacing F. gigantica dalam
bentuk serkaria serta keong air tawar yang berperan
sebagai hospes perantara pertama di daerah perairan
rawa sekitar pemukiman penduduk di Kabupaten HSU.

BAHAN DAN METODE

Penelitian merupakan studi observasional dengan
desain potong lintang. Pengumpulan data dilakukan di
lapangandanlaboratoriumpadabulanAgustus-Desember
tahun 2014. Desa Sungai Papuyu (S 2°31°12.997,
E 115°6°42.606°) dan Desa Kalumpang Dalam (S
2°29°32.982”, E 115°8°50.6868”) Kecamatan Babirik
Kabupaten HSU dipilih sebagai lokasi pengambilan
sampel keong didasarkan pada hasil penelitian terdahulu
yang menemukan berbagai jenis serkaria pada keong
hasil koleksi dari desa tersebut serta adanya penduduk
yang terinfeksi cacing F. buski mengindikasikan bahwa
masyarakat desa tersebut memiliki perilaku berisiko
terinfeksi cacing trematoda jenis lain.

Identifikasi keong dan koleksi serkaria dilakukan
di lapangan dengan menggunakan pedoman identifikasi
serta referensi dari berbagai sumber (Jayawardena
et al., 2011; Southeast Asian Center for Medical
Malacology, 2012; Frandsen & Christensen, 1984;
Harrold & Guralnick, 2010; Souza & Melo, 2012;
Freshwater Mollusk Conservation Society, 2004), uji
Polymerase Chain Reaction (PCR) serkaria dilakukan
di Laboratorium Biologi Molekuler Fakultas MIPA
Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru. Analisis
data dilakukan secara deskriptif mengenai populasi
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spesies keong, hasil pemeriksaan parasitologis dan uji
PCR serkaria.

Koleksi keong dengan metode hand collecting
dilakukan dengan panduan garis transek (Opisa et al.,
2011) di badan air sekitar lingkungan rumah penduduk.
Keong yang ditemukan dimasukkan ke dalam kantong
plastik yang dibedakan menurut jenis dan titik
pengambilannya.

Metode ekstraksi serkaria pada keong dilakukan
dengan teknik crushing (Kulsantiwong et al., 2013;
Yakhchali et al., 2014). Keong diletakkan pada cawan
petri; cangkang keong dibuka/dihancurkan secara
perlahan dengan penggerus,; tubuh keong yang sudah
hancur ditetesi dengan aquadest lalu diamati keberadaan
serkaria dengan mikroskop disekting. Serkaria yang
ditemukan diidentifikasi morfologinya dan diambil
dengan pipet kemudian dimasukkan ke dalam wadah
sampel (tube 1,5 ml) untuk keperluan uji PCR.

Sampel serkaria yang didapatkan dilakukan
uji PCR dengan menggunakan primer spesifik F
gigantica yang terdiri dari 3S: 5’GGTACCGGTG
GATCACTCGGCTTCGTG-3" (forward); FgMRI:
CCAAGTTCAGCATCAAACA  (reverse). Primer
reverse tersebut didesain untuk daerah spesifik
sekuens ITS2 dari F gigantica. (Prasad et al., 2011)
PCR konvensional. Reaksi PCR menggunakan DNA
Amplification Kit dari Vivantis : 38,1 ul nuclease free
water; 5,0 ul 10X ViBuffer A; 2,0 ul dNTP mix (2mM);
1,5 ul MgCl, (50 mM); 1,0 pl Forward primer (10 pM);
1,0 ul Reverse primer (10 uM); 1,0 ul DNA; 0,4 ul Tag
DNA Polymerase. Siklus PCR dilakukan dalam kondisi
: 26 siklus, denaturasi DNA pada 94°C selama 30 detik,
annealing pada 55°C selama 38 detik dan extention
pada 72°C selama 42 detik diikuti final extention

pada 72°C selama 10 menit. Tahap -elektroforesis
menggunakan 1,6% gel agarose dengan TAE buffer.
DNA hasil PCR cacing F. buski juga disertakan pada
proses elektroforesis sebagai pembanding hasil apabila
ditemukan sampel positif DNA F. gigantica. Gel hasil
elektroforesis direndam dalam ethidium bromide
(konsentrasi 1 mg/ml) selama 10 — 15 menit. Kemudian
gel dicuci dengan aquadest dan DNA divisualisasikan
pada UV trasilluminator dan didokumentasikan dengan
kamera digital.

HASIL

Koleksi keong di kedua desa ditemukan enam genus
keong yaitu Bellamya, Pomacea, Lymnaea, Gyraulus,
Indoplanorbis dan Melanoides. Koleksi serkaria
dari keong yang ditemukan dengan metode crushing
didapatkan tiga genus keong yang positif mengandung
serkaria/redia yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan di kedua desa terdapat tiga
genus keong yang positif mengandung serkaria/redia
yaitu Lymnaea, Indoplanorbis dan Belamya sedangkan
pada keong genus lainnya yaitu Pomacea, Gyraulus
dan Melanoides tidak ditemukan serkaria. Berdasarkan
morfologi melalui pengamatan mikroskopis ada tiga
jenis serkaria yang ditemukan dari tubuh keong yaitu
Echinostome  cercariae,  Brevifurcate-pharyngeate
cercariae dan Sulcatomicrocercous cercariae.

Hasil uji PCR dengan primer untuk mendeteksi
DNA F. gigantica menunjukkan dari sejumlah 18 sampel
DNA serkaria/redia ditemukan lima sampel yang positif
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.

Sampel positif £ gigantica adalah pada sampel
nomor 1, 12, 15, 17, dan 18 dengan ukuran panjang
DNA sekitar 600 bp.

Gambar 1.Visualisasi gel elektroforesis hasil PCR sampel serkaria dengan primer 3S -FgMR1 (Fasciola
gigantica). Sampel : no. 1-18; hasil PCR DNA cacing Fasciolopsis buski dewasa: no. 19; Kontrol

negatif : Aquades (-)
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Tabel 1. Keong positif mengandung serkaria/redia di Desa Sungai Papuyu dan Desa Kalumpang Dalam

Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2014

Keong Hospes Kode Nomor sampel  Lokasi sampling Jenis serkaria yang ditemukan

Sampel PCR

Lymnaea SP1601 1 Sungai Papuyu Echinostome cercariae
SP1641 2 Sungai Papuyu Redia & Echinostome cercariae
SP1651 3 Sungai Papuyu Echinostome cercariae
SP1661 4 Sungai Papuyu Redia
SP1671 5 Sungai Papuyu Echinostome cercariae
SP1721 7 Sungai Papuyu Redia + Brevifurcate-pharyngeate cercariae
SP1731 8 Sungai Papuyu Redia
SP1741 9 Sungai Papuyu Redia
SP1751 10 Sungai Papuyu Redia
KD1891 11 Kalumpang Dalam  Echinostome cercariae & Brevifurcate-pharyngeate

cercariae

KD1921 13 Kalumpang Dalam Redia
KD1961 17 Kalumpang Dalam  Echinostome cercariae

Indoplanorbis SP172i 6 Sungai Papuyu Echinostome cercariae
KD190i1 12 Kalumpang Dalam  Echinostome cercariae
KD192i 14 Kalumpang Dalam Redia
KD1941 15 Kalumpang Dalam  Echinostome cercariae
KD196i 18 Kalumpang Dalam  Echinostome cercariae

Bellamya KD196b 16 Kalumpang Dalam  Sulcatomicrocercous cercariae

PEMBAHASAN positif terdapat DNA F. gigantica ada pada nomor

Ciri morfologi dari serkaria yang paling mudah
diamati adalah bentuk ekornya. Hal ini dapat dijadikan
sebagai acuan untuk identifikasi awal jenis serkaria.
Penelitian ini menemukan tiga jenis serkaria yang
menginfeksi keong. Serkaria ekor tunggal ditemukan
pada keong Lymnaea dan Indoplanorbis. Serkaria
tersebut diidentifikasi sebagai Echinostome cercariae,
dengan ciri khas morfologi yaitu adanya spiny collar
pada bagian anteriornya. Tubuh serkaria ini umumnya
berbentuk oval memanjang dengan ukuran 97 = 6 pm
dengan sebuah ekor berukuran 122 + 6 pum. Ventral
sucker terletak di bagian tengah tubuh, sedangkan oral/
sucker terletak sekitar 64 £ 6 um dari ventral sucker
(Jayawardena et al., 2011). Serkaria ekor bercabang
ditemukan pada keong Lymnaea. Serkaria tersebut
diidentifikasi merupakan Brevifurcate-pharyngeate
cercariae dengan ciri khas morfologi yaitu adanya
dorso-median finfold. Bentuk tubuh elips memanjang
(396 + 14 pm) dengan ujung ekor bercabang dan
meruncing (Jayawardena et al., 2011). Serkaria tanpa
ekor yang merupakan jenis Sulcatomicrocercous
cercariae ditemukan pada keong Bellamya.

Visualisasi gel elektroforesis hasil PCR sampel
serkaria pada Gambar 1 menunjukkan sampel yang
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1, 12, 15, 17 dan 18, dengan ukuran panjang DNA
sekitar 600 bp. Panjang DNA F. gigantica tidak bisa
dibandingkan dengan ukuran panjang F. buski karena
sampel nomor 19 yang merupakan DNA cacing dewasa
F. buski hasil positif tidak muncul. Tabel 1, sampel
dengan nomor 1, 12, 15, 17 dan 18 merupakan sampel
Echinostome cercariae yang ditemukan pada keong
Lymnaea dan Indoplanorbis. Hasil konfirmasi dengan
uji PCR menunjukkan keberadaan serkaria cacing F.
gigantica pada keong yang hidup di sekitar pemukiman
penduduk.

Salah satu temuan dari penelitian ini yang telah
dipublikasikan sebelumnya menyebutkan bahwa uji
PCR dengan pooling sampel serkaria yang sama juga
mendeteksi DNA cacing Fasciolopsis buski pada
sampel no. 1, 3, 5, 11, 12, 15 dan 17 (Hairani et al.,
2016; Hairani, 2014). Jika dibandingkan dengan hasil
PCR positif F. gigantica (sampel no. 1, 12, 15, 17 dan
18) maka terindikasi ada beberapa pooling sampel
yang mengandung dua jenis cacing yang berbeda,
namun mempunyai tipe serkaria yang sama yaitu
Echinostome cercariae. Dalam klasifikasi taksonomi, F.
gigantica dan Fasciolopsis buski termasuk dalam famili
Fasciolidae, (NODC Taxonomic Code database, 1996a;
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NODC Taxonomic Code database, 1996b) sehingga
kemungkinan memiliki bentuk serkaria yang sama.

Telah diketahui bahwa satu-satunya hospes
perantara F. gigantica di Indonesia adalah keong dari
famili Lymnaeidae yaitu jenis Lymnaea rubiginosa
(Suhardono et.al, 2000). Penelitian ini menunjukkan
hasil yang berbeda dengan ditemukannya serkaria F
gigantica pada keong Lymnaea dan Indoplanorbis.
Kemungkinan serkaria dari cacing trematoda tidak
memiliki spesifitas terhadap jenis keong tertentu sebagai
tempat perkembangannya sehingga cacing Fasciola
dapat beralih menginfeksi jenis keong tertentu pada
saat populasi keong tersebut melimpah di suatu wilayah
(Grabner et al., 2014). Penelitian yang dilakukan di
negara lain menemukan serkaria cacing ini pada keong
Radix natalensis, Galba truncatula dan Pseudosuccinea
columella(Grabneretal.,2014). Kasus pertama transmisi
cacing Fasciola pada siput yang tidak termasuk famili
Lymnaeidae (Biomphalaria alexandrina dari famili
Planorbidae) dilaporkan terjadi di Mesir (Mas-Coma et
al., 1999).

Secara umum kondisi alami lingkungan rawa di
Desa Sungai Papuyu dan Desa Kalumpang Dalam tidak
jauh berbeda. Pada kedua desa tersebut terdapat sungai
yang mengalir, jenis tanaman air yang ditemukan pada
kedua desa tersebut umumnya memiliki kesamaan antara
lain: enceng gondok, teratai dan kangkung air (Annida,
2013). Kebanyakan keong hasil sampling ditemukan
menempel pada tanaman air. Hal ini memerkuat dugaan
keterkaitan keong sebagai hospes perantara pertama
cacing trematoda dengan tanaman air yang ada di
dekatnya sebagai hospes perantara kedua (Annida,
2013). Serkaria yang berkembang di tubuh keong
akan keluar dan segera berenang mencari tanaman air
yang ada di sekitarnya sebagai tempat perkembangan
berikutnya menjadi bentuk infektif (metaserkaria).(Lv
etal.,2013)

Fasciolosis dapat terjadi pada hewan maupun
manusia. Berdasarkan penelitian ini keong yang
terinfeksi serkaria telah ditemukan di Desa Sungai
Papuyu dan Kalumpang Dalam, namun hewan ternak
yang dapat berperan sebagai reservoir seperti kerbau
rawa, sapi maupun hewan ruminansia lainnya tidak
ditemukan di desa tersebut. Penelitian di Corsica telah
menemukan infeksi cacing Fasciola pada tikus hitam
(Rattus rattus), sehingga dapat disimpulkan bahwa
selain kerbau rawa, hewan pengerat (tikus) juga dapat
berperan sebagai reservoir (Mas-Coma et al., 1999).
Keterbatasan penelitian ini tidak dilakukan pemeriksaan
parasitologi untuk untuk menemukan telur cacing
F. gigantica pada feses hewan yang hidup di lokasi
penelitian. Penduduk kedua desa kebanyakan memiliki

sumber penghasilan sampingan berupa usaha ternak
unggas (ayam dan itik), jenis hewan darat lain yang
juga umum ditemukan di kedua desa tersebut adalah
kucing dan tikus sehingga hewan-hewan tersebut perlu
dicurigai juga dapat berperan sebagai reservoir.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pada lingkungan pemukiman penduduk Desa
Sungai Papuyu dan Desa Kalumpang Dalam ditemukan
keberadaan cacing Fasciola gigantica dalam bentuk
Echinostome cercariae dan yang berperan sebagai hospes
perantara pertama adalah keong genus Lymnaea dan
Indoplanorbis. Telah ditemukan dua jenis serkaria lain
yang berpotensi berkembang menjadi agen parasit pada
manusia maupun hewan yaitu Brevifurcate-pharyngeate
cercariae dan Sulcatomicrocercous cercariae.

Saran

Saran kepada masyarakat di daerah pemukiman
rawa agar mewaspadai peningkatan populasi keong
Indoplanorbis dan Lymnaea karena keong tersebut
diketahui merupakan hospes perantara pertama dari £
gigantica. Perlu dilakukan penelitian mengenai jenis
tanaman air yang menjadi hospes perantara kedua
disertai pemeriksaan sampel feses dari penduduk desa
untuk mengetahui adanya infeksi F. gigantica.
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Kontribusi setiap penulis dalam artikel ini adalah
BH bertanggung jawab dalam perumusan atau evolusi
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perancangan metodologi serta melakukan penelitian
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data.
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